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ABSTRAK 

Nama  : Muhammad Zhafran Alyyassar 
Nim  : 02011281823225 
 

KERJASAMA ORGANISASI INTERNASIONAL WORLD HEALTH 
ORGANIZATION (WHO) DENGAN INDONESIA DALAM MENJAMIN 

PENDISTRIBUSIAN VAKSIN COVID-19 
Pada tahun 2019 muncul sebuah virus Sars Novel Coronavirus (2019-nCoV). Virus 
ini diketahui pertama kali muncul di pasar hewan dan makanan laut di Kota Wuhan. 
Dilaporkan kemudian bahwa banyak pasien yang menderita virus ini dan ternyata 
terkait dengan pasar hewan dan makanan laut tersebut, berkaitan dengan itu WHO 
mengumumkan keadaan Darurat Kesehatan Dunia atas berkembangnya penularan 
COVID-19. Hal ini di respon oleh negara-negara seluruh dunia, Adapun masalah 
yang di bahas dalam penelitian yaitu kedudukan WHO berdasarkan Hukum 
Internasional, keberlakuan aturan-aturan oleh WHO melalui IHR dalam menangani 
terkait COVID-19 di Indonesia serta andil WHO dalam membantu Indonesia lebih 
tepatnya untuk mempercepat proses vaksinisasi. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini yaitu normatif. Metode penelitian korelasional dalam 
penelitian ini yaitu penelitian dengan membandingkan dan menghubungkan 
regulasi WHO dengan penerapan aturan COVID-19 di Indonesia. Kemudian 
penulis menggabungkannya dengan metode kualitatif, disebabkan data yang 
dihasilkan berupa data dalam bentuk publikasi/laporan Online yang berkenaan 
dengan COVID-19. Dari seluruh penjelasan atas penelitian dapat disimpulkan 
bahwa di dalam kedudukannya, WHO merupakan organisasi Internasional di 
bawah Dewan ECOSOC oleh PBB yang bertugas mengatasi masalah kesehatan 
dunia. Kemudian WHO berperan penting dalam penanganan wabah COVID-19 
yang dimulai dari diumumkannya Status Darurat Kesehatan; mewajibkan negara-
negara yang menjadi bagian keanggotaan WHO untuk mengikuti Protokol 
Kesehatan yang umumnya berupa tindakan menjaga jarak bagi tiap individu, 
memakai masker, sering menjaga kebersihan tangan, dan karantina mandiri; dan 
bertanggung jawab terhadap upaya vaksinasi COVID-19 seluruh dunia. 
Kata Kunci : World Health Organization, COVID-19, International Health  
  Regulation. 

Indralaya, Desember 2022 
Mengetahui 

Pembimbing Utama     Pembimbing Pembantu 
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ABSTRAK 

Nama  : Muhammad Zhafran Alyyassar 
Nim  : 02011281823225 
 

WORLD HEALTH ORGANIZATION (WHO) INTERNATIONAL 
COOPERATION WITH INDONESIA IN GUARANTEING THE 

DISTRIBUTION OF THE COVID-19 VACCINES 
In 2019, the Sars Novel Coronavirus (2019-nCoV) appeared. This virus is known 
to have first appeared in an animal and seafood market in Wuhan City. It was later 
reported that many patients were suffering from this virus and it turned out to be 
related to the animal and seafood market, in connection with which WHO declared 
a World Health Emergency over the growing transmission of COVID-19. Countries 
around the world have responded to this. The issues discussed in the research are 
WHO's position based on international law, the application of rules by WHO 
through the IHR in dealing with COVID-19 in Indonesia and WHO's role in helping 
Indonesia to be more precise. speed up the vaccination process. The type of 
research used in writing this thesis is normative. The correlational research method 
in this study is research by comparing and linking WHO regulations with the 
application of COVID-19 regulations in Indonesia. Then the author combines it 
with a qualitative method, because the data produced is in the form of online 
publications/reports relating to COVID-19. From all the explanations for the 
research, it can be concluded that in its position, WHO is an international 
organization under the ECOSOC Council by the United Nations which is tasked 
with dealing with world health problems. Then WHO played an important role in 
handling the COVID-19 outbreak which started with the announcement of the 
Health Emergency Status; obliges countries that are part of WHO membership to 
follow Health Protocols which generally take the form of keeping a distance for 
each individual, wearing a mask, frequently performing hand hygiene, and self-
quarantine; and is responsible for worldwide COVID-19 vaccination efforts. 
Kata Kunci : World Health Organization, COVID-19, International Health  
  Regulation. 

Indralaya, Desember 2022 
Mengetahui 

Pembimbing Utama     Pembimbing Pembantu 

 

 

Dr. Meria Utama, S.H., LL.M.   Akhmad Idris, S.H., M.H. 
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mempelajari pandemi tersebut, makanan-makanan eksotis tersebutlah yang 

menjadi alasan utama munculnya pandemi Coronavirus. Pembuktian yang 

dilakukan oleh beberapa ahli dilakukan dengan dengan uji coba sampel kode 

protein yang diambil dari hewan-hewan yang diperjual belikan di pasar-pasar 

basah yang berada di Kota Wuhan, China. Dari uji coba tersebut, didapatlah 

hasilnya bahwa terdapat kesamaan bentuk kode protein yang terdapat dalam 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Virus SARS-CoV-2 atau yang kita kenal COVID-19 pertama kali 

terdeteksi menjangkit kesehatan manusia pada 1 Desember 2019 lalu tepatnya 

di Wuhan, Cina,1 dan mulai menyebar keseluruh dunia pada bulan Juni 2021 

menyebabkan begitu banyak masalah kesehatan yang berdampak pada 178 

juta Kasus COVID-192. Pertama kali muncul di klaster Wuhan yg diawali 

dengan kemunculannya di Pasar Basah yang menjual hewan liar dan unggas 

hidup eksotis. Beberapa peneliti percaya bahwa virus COVID-19 berasal dari 

makanan hewan liar yang menularkan Virus tersebut ke tubuh manusia dan 

kontak inilah yang menyebabkan pandemi ini berlangsung. Beberapa jenis 

hewan yang dikonsumsi di Wuhan dianggap sebagai makanan eksotis diluar 

daerah tersebut seperti ular dan kelelawar. Menurut peneliti yang telah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Genecraft Labs, Sejarah Coronavirus (https://genecraftlabs.com/id/sejarah-coronavirus- 

penyebab-wabah-covid-19/,) diakses pada 15 September 2021 pukul 18.00 
2 Ibid. 

https://genecraftlabs.com/id/sejarah-coronavirus-penyebab-wabah-covid-19/
https://genecraftlabs.com/id/sejarah-coronavirus-penyebab-wabah-covid-19/
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Virus corona merupakan jenis virus baru yang dapatb berdampak pada 

manusia dan hewan. Virus ini pada manusia pada umumnya dapat 

mengakibatkan infeksi pada saluran pernapasan seperti flu ringan bahkan 

dapat berdampak menyebabkam penyakit yang cukup serius.Virus corona 

atau COVID-19 disebabkan oleh SARS-COV2 yang terklasifikasi dalam 

keluarga besar Coronavirus, dimana virus ini merupakan virus yang sejenis 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

dengan virus penyebab wabah SARS yang terjadi pada tahun 2003 silam.4 

 
Sejak pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, China ,COVID-19 telah 

menyebar di seluruh penjuru Dunia yang tidak hanya berdampak bagi 

kesehatan namun juga menyebabkan perekonomian dunia dan aktivitas sosial 

masyarakat mengalami kelumpuhan. Tingginya mobilitas penduduk 

antarnegara dan kurangnya informasi terkait Virus COVID-19 menyebabkan 

virus ini menyebar secara cepat ke beberapa negara besar. Indonesia pun tak 

luput jadi sasaran ganasnya wabah pandemi tersebut. Terhitung pada 28 

Oktober 2021 sudah terdapat 4,24 juta kasus dengan total kematian sebanyak 

143 ribu orang meninggal dunia.5 Awal kasus penyebaran COVID-19 di 

Indonesia terjadi pada tanggal 14 Februari 2020 lalu, hal ini dimulai ketika 

 

 

3 Tantiya Nimas Nuraini, “Cerita Lengkap Asal Mula Munculnya Virus Corona di 

Indonesia” (https://www.merdeka.com/trending/cerita-lengkap-asal-mula-munculnya-virus- 

corona-di-indonesia.html?page=3,) diakses pada 18 September 2021 pukul 20.00 WIB. 
4 Rosmha Widiyani, “Cara Penyebaran Virus Corona COVID-19 Menurut WHO” 

(https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4960182/cara-penyebaran-virus-corona-covid-19- 

menurut-who,) diakses pada 18 September 2021 pukul 20.00 WIB. 
5 SS. Kurniawan, “Kasus Covid kembali menanjak” 

(https://newssetup.kontan.co.id/news/eropa-jadi-episentrum-baru-kasus-covid-19-global-kembali- 

menanjak,) diakses pada 18 September 2021 pukul 21.00 WIB. 

virus Corona dengan bentuk kode protein yang terdapat dalam tubuh Ular.3 

https://www.merdeka.com/trending/cerita-lengkap-asal-mula-munculnya-virus-corona-di-indonesia.html?page=3
https://www.merdeka.com/trending/cerita-lengkap-asal-mula-munculnya-virus-corona-di-indonesia.html?page=3
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4960182/cara-penyebaran-virus-corona-covid-19-menurut-who
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4960182/cara-penyebaran-virus-corona-covid-19-menurut-who
https://newssetup.kontan.co.id/news/eropa-jadi-episentrum-baru-kasus-covid-19-global-kembali-menanjak
https://newssetup.kontan.co.id/news/eropa-jadi-episentrum-baru-kasus-covid-19-global-kembali-menanjak
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terdapar salah satu WNI terindikasi gejala coronavirus setelah melakukan 

kontak fisik dengan salah satu WNA asal Jepang. Gejala awal yang dirasakan 

oleh WNI ini berupa batuk yang tidak seperti biasa dan disertai peningkatan 

suhu tebuh. Gejala tersebut ia rasakan setelah menemui slah satu teman 

dekatnya yang merupakan WNA asal jepang yang berprofesi sebagai guru 

dansa. WNI tersebut dirawat inap di salah satu rumah sakit pada tanggal 26 

Febuari 2020 karena kondisinya yang semakin memburuk. Setalah 4 hari di 

rawat, ia mendapat kabar bahwa teman nya tersebut terkonfirmasi terinfeksi 

coronavirus.6 

Tingginya tingkat penyebaran COVID-19 menyebabkan begitu banyak 

dampak bagi Indonesia mulai dari aspek ekonomi, aspek pendidikan dan 

masyarakat yang berjatuhan menjadi korban keganasan COVID-19. Sektor 

ekonomi menjadi sektor yang paling berpengaruh untuk di Indonesia, 

pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk membendung laju 

penyebaran COVID-19 yang mengharuskan masyarakar untuk menghindari 

kontak fisik berskala besar yang menyebabkan masyarakat tidak dapat 

melakukan aktivitas ekonomi seperti biasanya, sehingga hal ini berdampak 

menyebabkan kegagalan ekonomi yang berujung pada pengerucutan ekonomi 

di sektor perdagangan dan kesehatan.7 Situasi dan kondisi ini tentunya sangat 

merugikan masyarakat dan pemerintah Indonesia baik secara jangka waktu 

 

6 Tantiya Nimas Nuraini, “Kemunculan Virus 

Corona”(https://www.merdeka.com/trending/cerita-lengkap-asal-mula-munculnya-virus-corona- 

di-indonesia.html?page=3,) diakses pada 19 September 2021 pukul 12.34 WIB 
7 Zulkifli, “Dampak COVID-19 Terhadap Perekonomian Indonesia” Jurnal ilmiah 

Ekonomi Syariah, Vol, 1 No. 1, Hal 3. 

https://www.merdeka.com/trending/cerita-lengkap-asal-mula-munculnya-virus-corona-di-indonesia.html?page=3
https://www.merdeka.com/trending/cerita-lengkap-asal-mula-munculnya-virus-corona-di-indonesia.html?page=3
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cepat maupun lama. Presiden Republik Indonesia, Ir. Jokowi Dodo, 

mengeluarkan kebijakan penaganan COVID-19 dengan mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 21 Tahun 2020 yang ditetapkan pada tanggal 

31 Maret 2020.8 Peraturan ini mengatur mengenai Pembatasan Sosial 

Berskala Besar atau PSBB sebagai respon dari keadaan darurat yang muncul 

akibat adanya wabah coronavirus di Indonesia. Pembatasan ini dilakukan 

untuk mencegah dan membatasi laju dari penyebaran coronavirus di 

Indonesia sehingga peraturan ini memberikan otonom kepada daerah-daerah 

untuk melaksanakan pembatasan pada aktivitas sosial di seluruh wilayah 

mereka masing-masing dengan koordinasi dan sosialisasi langung kepada 

Kementerian Kesehatan Indonesia. Pada waktu yang sama, Presiden 

Indonesia juga mengeluarkan dan menandatangani keputusan presiden 

(Kepres) No. 11 Tahun 2020 yang menyatakan bahwa coronavirus 

merupakan bencana nasional.9 Secara umum pembatasan sosial berskala 

besar menjadi perlindungan pertama dalam menghadapi coronavirus, dengan 

adanya pembatasan ini pemerintah berharap dapat menekan dan 

mengendalikan laju penyebaran Covid-19. Namun nyatanya selain 

membatasi virus Covid-19, pembatasan ini justru menjadi permasalahan baru 

bagi pemerintah dikarenakan membuat begitu banyak hambatan bukan saja 

dibidang ekonomi melainkan bidang lain seperti pendidikan dan lain-lain. 

 

 

8 PP No. 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka 

Percepatan Penanganan COVID-19 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 91, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6487), pasal 1 
9 KEPPRES No. 11 Tahun 2020 tentang penetapan kedaruratan kesehatan masyarakat 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
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Kebijakan PSBB dinilai belum cukup pas untuk diterapkan di Indonesia, hal 

ini terjadi karena begitu banyak keterbatasan untuk memberikan bantuan 

sosial kepada masyarakat lantaran alokasi anggaran penanganan COVID-19 

yang tidak tepat serta geografis Indonesia yang membutuhkan mobilitas 

logistik yang tinggi.10 Kondisi ini mendorong masyarakat untuk cenderung 

acuh dan mengabaikan kebijakan PSBB dikarenakan tuntutan kehidupan 

yang harus dipenuhi, begitu banyak masyarakat yang harus kehilangan 

pekerjaan alih alih mendapat bantuan dari pemerintah. 

Secara singkat pemerintah Indonesia harus menemukan cara dan 

penyelesaian lain untuk mengatasi wabah pandemi COVID-19 tanpa harus 

membatasi aktivitas masyarakatnya, hal ini dikarenakan kebijakan dari 

Pembatasan Skala Besar yang berdampak secara langsung kepada masyarakat 

kecil maupun besar. Umumnya pemerintah dapat memberikan bantuan dan 

suntikan dana atas kebijakan Pembatasan Skala Besar yang diterapkan kepada 

masyarakat namun terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat seperti 

geografi Indonesia, jumlah populasi rakyat Indonesia yang banyak dan 

kurangnya informasi satu pintu sehingga bantuan belum bisa tersalurkan 

secara sempurna dan menyeluruh. Oleh sebab itu, maka itu dibutuhkan 

komitmen luar biasa tidak hanya dari pemerintah namun juga dibutuhkan 

 

 

 

 

 
 

10 Kemenkes, “Kondisi Geografis Indonesia jadi kendala distirbusi Vaksin COVID-19” 

Kemenkes: Kondisi Geografis Indonesia Jadi Kendala Distribusi Vaksin Covid-19 (kompas.com), 

diakses pada 19 September 2021 pukul 13.00 WIB. 

https://nasional.kompas.com/read/2020/12/14/17381531/kemenkes-kondisi-geografis-indonesia-jadi-kendala-distribusi-vaksin-covid-19
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peran masyarakat secara bersama untuk mengatasi dan melawan wabah 

pandemi ini. 

Cara yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi wabah yang 

telah bermunculan dan menganggu stabilitas kesehatan masyarakat 

internasional ini salah satunya adalah dengan mencari obat atau vaksin 

sebagai antivirus untuk melawan wabah penyakit yang sedang berkembang 

dan mewabah. Dengan hadirnya vaksin maka laju virus COVID-19 bisa 

ditahan dan dikendalikan penyebarannya. 

Oleh karena itu dengan seiring waktu, beberapa negara besar dan negara 

maju seperti Jerman, Cina dan Amerika mulai berhasil mengembangkan 

vaksin atau antivirus terhadap COVID-19.11 Beberapa negara telah 

melakukan langkah pencegahan dan perlindungan penyebaran COVID-19 

dengan melakukan pengembangan vaksin-vaksin tersebut, sehingga 

masyarakat berangsur-angsur dapat kembali beraktivitas secara normal. Saat 

ini WHO (World Health Organization) yang merupakan Organisasi 

Kesehatan Dunia sudah mulai menginstruksikan negara-negara untuk 

melakukan Vaksinisasi massal terhadap masyarakat mereka termasuk di 

Indonesia, hal ini diyakini dapat mengakhiri status penyebaran COVID-19. 

Saat ini telah terdapat beberapa jenis vaksin COVID-19 yang mulai beredar 

 

 

 

 

 

 

 

11 Armanto Makmum, “Tinjauan Pengembangan Vaksin COVID-19” Jurnal Ilmiah, Vol 13, hal 4. 
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di Indonesia, jenis vaksin tersebut diantaranya adalah vaksin Sinovac, Astra- 

Zeneca, dan Moderna.12 

Disisi lain organisasi internasional juga menunjukkan rasa tanggung 

jawab dan kepedulian nya terhadap wabah pandemi COVID-19 yang menjadi 

masalah besar bagi masyarakat global. Salah satunya WHO (World Health 

Organization) sebagai koordinator umum kesehatan dunia sedang 

menyiapkan langkah-langkah untuk memulihkan dan mencegah penyebaran 

COVID-19 untuk berkembang lebih jauh. WHO memiliki andil yang cukup 

besar sebagaimana yang akan dibahas oleh penulis pada rangakaiannya 

berikutnya. WHO diketahui sudah berapa kali mengatasi dan menangani 

permasalahan kasus kesehatan internasional seperti Wabah penyakit Ebola 

ditahun 2014 dan Wabah penyakit Zika ditahun 2016 hingga pada saat ini 

yaitu Wabah virus COVID-19. Semua ini dilakukan untuk mencapai tujuan 

WHO yang mulia yaitu “Kesehatan adalah Hak seluruh manusia, dan 

Kesehatan tertinggi harus dinikmati dan dicapai oleh seluruh manusia”.13 

WHO membuat status darurat penanganan COVID-19 yang kemudian 

dideklarasikan sebagai PHEIC (Public Health Emergency of International 

Concern). Melalui PHEIC, WHO memberikan dorongan kepada negara- 

negara untuk saling berkoordinasi dan bekerjasma serta bertukar sumber daya 

untuk sama-sama menghadapi COVID-19. Koordinasi yang tinggi antar 

 
 

12 Setiyo Adi Nugroho, “Efektivitas dan Keamanan Vaksin COVID-19” Jurnal 

Keperawatan Profesional, Vol 9 hal 5 
13 Tulip Mazumdar, “Konstitusi WHO” (https://www.bbc.com/indonesia/dunia- 

52314496), diakses pada 20 September 2021 pukul 21.45 WIB 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-52314496
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-52314496
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negara melalui PHEIC, memberikan WHO sejumlah kendali berupa 

pengawasan dan peninjauan langkah kesehatan masyarakat yang diterapkan 

oleh sejumlah negara terhadap pembaruan COVID-19. Deklarasi status 

darurat penanganan COVID-19 atau PHEIC oleh WHO bersifat tidak wajib 

untuk diikuti oleh sejumlah negara didunia, namun hal tersebut akan 

mengakibatkan tekanan-tekanan internasional terhadap negara yang 

meratifikasi Peraturan Kesehatan Internasional WHO tahun 2005.14 

Oleh karena itu berdasarkan permasalahan yang sudah di jelaskan 

diatas, maka cukup menarik untuk meneliti tentang peran WHO khususnya 

melalui ruang darurat PHEIC yang berisikan norma dan aturan dari WHO 

dalam membatasi dan mengatasi pandemi COVID-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 Ibid 
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B. Rumusan Masalah 

 
Adapun permasalahan penelitian ini sebagai berikut : 

 
1. Bagaimana aturan WHO dalam menanggulangi pandemi COVID-19 

khususnya melalui ruang darurat PHEIC yang dideklarasikan oleh WHO; 

2. Bagaimana bentuk kerjasama WHO selaku organisasi kesehatan dunia 

khususnya dengan Indonesia dalam membantu dan menjamin 

pendistribusian vaksin COVID-19. 

C. Tujuan Penelitian 

 
Sebuah Penelitian yang dilakukan pada umumnya memiliki tujuan dan 

sasaran untuk dipenuhi sedari awal penelitian tesebut dibuat, Adapun tujuan 

dari penelitian yang saya tekuni adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui aturan-aturan yang dibuat oleh WHO khususnya 

dalam menghadapi wabah virus COVID-19 di dunia; 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kerjasama yang dilakukan antara 

WHO selaku koordinator umum kesehatan internasional dengan negara- 

negara didunia khususnya Indonesia dalam mengatasi dan menghadapi 

wabah virus COVID-19 

3. Untuk mengetahui kebijakan WHO terhadap penyebaran dan 

pendistribusian vaksin COVID-19 di negara-negara khususnya dalam 

menjamin penyebaran dan pendistribusian vaksin COVID-19 di 

Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

 
Sebuah penelitian yang dibuat pada umumnya selain memiliki tujuan 

juga memiliki manfaat, pada penelitian yang telah penulis jabarkan memiliki 

beberapa manfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

 

a. Bagi kalangan akademisi , penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan insight baru serta referensi dalam membuat penelitian 

mendatang khususnya yang berkaitan dengan lembaga internasional 

World Health Organization atau WHO dalam menjamin kesehatan 

internasional dan menghadapi wabah-wabah penyakit global. 

b. Bagi masyakarat pada umumnya, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan baru yang lebih luas dan mendalam terkait 

bidang hukum internasional khusunya yang berhubungan dengan 

lembaga internasional World Health Organization atau WHO dalam 

menjamin kesehatan internasional dan menghadapi wabah-wabah 

penyakit global. 

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

pengetahuan penulis dalam hal permasalahan lembaga internasional 

World Health Organization atau WHO dalam menjamin kesehatan 

internasional dan menghadapi wabah-wabah penyakit global. 
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2. Secara praktis 

 
a. Bagi lembaga internasional World Health Organization atau WHO, 

agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan 

pembelajaran terkait ketentuan yang dibuat dalam menjamin 

kesehatan internasional dan menghadapi wabah-wabah penyakit 

global. 

b. Bagi lembaga kesehatan dan satgas COVID-19 di Indonesia, agar 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan dan 

pembelajaran dalam penananganan COVID-19. 

 

E. Kerangka teori dan konsep 

 

Hukum Internasional atau International Law adalah istilah hukum yang 

pertama kali dikemukakan dan digagas oleh seorang ahli hukum asal inggri 

yang juga seorang filsuf yang bernama Jeremy Bentham. Istilah dari Hukum 

Internasional sendiri mengandung pengertian yang sama dengan istilah (The 

Law of Nations) atau Hukum bangsa-bangsa yang sebelumnya sudah pernah 

digagas dan dicetuskan oleh James L. Brierly dan Daniel Patrick Moynihan.15 

1. Kerangka Teori 

 

Beberapa teori yang digunakan penulis sebagai dasar dalam 

penulisan skripsi antara lain, yaitu; 

 

 

 

 
 

15 Mahendra Putra Kurnia, Hukum Internasional (Kajian Ontologis), Jurnal Hukum Internasional, 

Vol. 4 No.2, Desember 2008, hlm. 80 
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a. Teori Objektifitas 

 

Teori Objektifitas bermakna bahwa suatu norma hukum harus 

tunduk kepada hukum yang kedudukannya berada lebih tinggi dari 

norma hukum tesrbut, begitu pun seterusnya norma hukum yang 

lebih tinggi tadi harus tunduk pula kepada norma hukum yang 

kedudukannya lebih tinggi lagi. Demikian pola ini terus berlanjut 

hingga pada akhirnya sampai pada norma hukum tertinggi yang 

dikenal dengan “Grundnorm” yang menjadi dasar pengikat hukum 

internasional. 

b. Teori Kehendak Negara atau Volunitaris 

 

Hukum Internasional berlaku menurut teori ini dikarenakan 

negara-negara itu sendiri yang berkehendak untuk tunduk dan patuh 

kepada hukum internasional tersebut. Hakikatnya, Hukum 

Internasional dipandang sebagai perjanjian antar negara-negara, 

sehingga Teori Kehendak Negara ini memiliki titik pertemuan 

dengan teori alam tentang perjanjian. 

c. Teori Perlindungan 

 

Teori Perlindungan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

memiliki makna sebagai pertanggungjawaban yang harus dilakukan 

atau wajib untuk menanggung segala sesuatunyatang timbul atau 

sebagai suatu akibat dari suatu perbuatan baik itu berupa kelalaian 

maupun kesalahan. Berdasarkan Dictionary of Law bahwa tanggung 

jawab negara merupakan “Obligation of a state to make reparation 
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arising from a failure to comply with a legal obligation under 

international law,” yang artinya bahwa yang dimaksud dengan 

tanggungjawab negara merupakan tanggung jawab suatu negara 

untuk memperbaiki suatu kesalahan yang timbul untuk memenuhi 

kewajiban hukum berdasarkan hukum internasional. 

2. Kerangka Konseptual 

 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa 

kerangka teori yang menjadi dasar, yakni; 

a. Organisasi Internasional 

 

Organisasi internasional menjadi salah satu subjek hukum 

dalam hukum internasional yang mempunyai hak dan kewajiban 

berdasarkan ketetapan Konvensi Internasional. Organisasi ini 

dibentuk dan berisikan anggota dari beberapa negara yang dibuat 

secara sukarela atas dasar kesamaan tujuan ataupun kesamaan politik 

dan ekonomi dari beberapa negara tersebut. Pada dasarnya 

organisasi internasional berisikan negara-negara sebagai anggotanya 

namun terdapat situasi dimana entitas lain juga mengajukan 

keanggotaan. Organisasi internasional, menurut Quincy Wright, 

merupakan seni untuk menciptakan, mengatur, dan memfasilitasi 

organisasi umum dan regional yang berasal dari negara-negara yang 

berdaulat untuk menjalakan kerjasama yang memiliki kesamaan 

maksud dan tujuan. 

b. COVID-19 
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Corona Virus atau COVID-19 merupakan sebuah virus 

alami yang muncul pada tahun 2019 dan menyerang serta 

menginfeksi manusia dan hewan. Menurut WHO sendiri COVID-19 

menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan hewan dan manusia. 

Gejala yang paling umum adalah sesaknya saluran pernapasan 

menyebabkan kesulitan pasien untuk bernafas. Gejala lainnya yang 

ikut menyertai adalah demam dan rasa lelah yang berlebihan.16 

c. World Health Organization (WHO) 

 

WHO merupakan koordinator kesehatan internasional yang 

didirikan pada tanggal 7 April 1978 dan bertanggung jawab kepada 

PBB atas persoalan kesehatan publik internasional. WHO masih 

terhitung aktif sampai sekarang dan telah bertindak sebagai 

koordinator selama 43 tahun terhitung dari awal pendirian WHO. 

Saat ini WHO sendiri memiliki 193 negara anggota dan 6 kantor 

regional serta 149 kantor di tingkat negara. 

Pada saat ini organisasi WHO dikepalai oleh “Dr. Tedros 

Adhanom Ghebreyesus” selaku Direktur Jenderal WHO yang 

memiliki misi “Together for a healthier world” (Bersama untuk 

dunia yang lebih sehat). Tedros memiliki visi yang hendak dicapai 

yaitu mencapai tujuan kesehatan dari tujuan pembangunan 

berkelanjutan dengan menawarkan kesempatan unik untuk 

 

 
 

16 WHO, Coronavirus (https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for- 

public) diakses pada 28 September 2021 pukul 18.00 WIB. 

http://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-
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mengatasi faktor penentu sosial, ekonomi, politik dari kesehatan 

dan meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan orang 

dimanapun.17 

F. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup dalam penulisan skripsi akan diperlukan guna 

membatasi dan mengantisipasi pelebaran topik dan pembahasan penulisan 

skripsi, hal ini mendukung agar penulisan lebih terarah dan guan terciptanya 

suatu analisis yang mendalam terkait permasalahan utama yang ingin 

penulis bahas dalam skripsi ini. Selain itu, pemberian batasan dapat 

membawa penelitian ini berjalan secara lebih terstruktur dan sistematis 

dalam satu koridor yang jelas, sehingga tidak menyimpang dari 

permasalahan yang telah ditetapkan. Melalui pembatasan yang ada, 

diharapkan pula akan terbentuk pemahaman yang sama seperti penulis 

harapkan 

Adapun ruang lingkup penulisan skripsi ini akan berkutat pada 

pembahasan penerapan aturan WHO terhadap penanganan virus COVID-19 

dalam kaitannya dengan aturan penanganan COVID-19 di Indonesia dan 

kajian lebih dalam terkait wewenang dan kebijakan WHO untuk negara- 

negara didunia khususnya negara Indonesia dalam menghadapi COVID-19. 

 

 

 

 

 

 

 
 

17 WHO, "Together for a healthier world" (https://www.who.int/director-general) 

diakses pada 28 September 2021 pukul 18.00 WIB. 

https://www.who.int/director-general
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G. Metode Penelitian 

 

Menurut Soerjono Soekamto, Metode penelitian dapat diartikan 

sebagai suatu cara yang umum dalam ilmu pengetahuan untuk dilakukannya 

suatu metode pemikiran yang kedepannya akan digunakan dalam penelitian 

tersebut.18 Oleh karena itu sebelum melakukan penelitian, perlu memilih 

terlebih dahulu metode penelitian yang tepat agar penelitian tersebut dapat 

mengarah kepada tujuan yang tepat dan terstruktur. Ternyata Ilmu hukum 

memiliki sedikit perbedaan metode penelitian dengan ilmu lainnya. 

Keunikan yang terdapat dalam metode penelitian Ilmu Hukum terlihat dari 

adanya manfaat penelitian secara praktis dan teoritis. Selain itu juga Ilmu 

Hukum merupakan disiplin ilmu yang memiliki corak terapan serta 

perspektif yang terlihat dari sikap tindak seseorang yang memiliki kaitannya 

dengan keberadaan hukum itu sendiri.19 

Terkait penelitian ini, metode penelitian yang dipilih oleh penulis 

guna mengarahkan penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan Penulis dalam penelitian ini 

ialah penelitian hukum normatif. Jenis penlitian hukum normatif, 

menurut Soerjono Soekamto dan Sri Mamudji, merupakan suatu 

penelitian yang menggambarkan hukum yang dilihat dari sudut 

 

 

 

18 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI-Press, 2015, hal. 5. 
19 Depri Liber Sonata, 2014, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris: 

Karakteristik Khas dari Metode Meneliti Hukum, dalam Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 8, No. 1, Fakultas 

Hukum Universitas Lampung, Lampung, hal. 32-33. 
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pandang berbagai norma hukumnya yang memiliki sifat 

preskriftif.20 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Dalam penelitian hukum normatif terdapat sejumlah metode 

pendekatan yang dimana pendekatan-pendekatan ini memiliki 

penyelesiannya masing-masing, beberapa dari metode pendekatan 

tersebut yakni pendekatan kasus, pendekatan undang-undang, 

pendekatan konseptual, pendekatan historis, hingga pendekatan 

perbandingan.21 Berdasarkan jenis-jenis metode pendekatan 

penelitian tersebut, maka pendekatan yang akan diterapkan oleh 

penulis dalam penelitian ini, yakni; 

a) Pendekatan Perbandingan 

 

Menurut seorang ahli bernama Silalahi Ulber, 

Pendekatan Perbandingan adalah sebuah penelitian yang 

mempelajari dan membuat perbandingan terhadap dua atau 

lebih dari suatu topik dan gejala.22 

Sedangkan menurut Sugiyono, pendekatan 

komparatif merupakan sebuah pendekatan yang 

 

 

 

 

 

 
 

20 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, 

Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2001, hal. 14. 
21 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2016, hal. 93. 
22 Silalahi Ulber, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif, Bandung: PT Refika Aditama, 2015, 

hal. 35. 
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membandingkan keadaan dari satu variabel atau lebih 

dengan dua sampel yang berbeda sekaligus.23 

b) Pendekatan Konseptual 

 

Pendekatan ini merupakan suatu cara dalam meneliti 

dengan mempelajari berbagai pandangan, doktrin hukum 

dan konsep hukum yang sedang berkembang dengan tujuan 

untuk membantu penulis dalam membuat suatu pernyataan 

dan membantu membangun argument. 

3. Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari tiga data yaitu 

antara lain data primer, data sekunder, data tersier. Ketiga data 

tersebut merupakan hasil dari pengklasifikasian dari beberapa jenis 

data yang biasa digunakan dalam tradisi berbagai ilmu sosial.24 

Dalam penelitian hukum normatif, penggunaan data sekunder 

sebagai sumber sangatlah dominan.25 

Data-data yang akurat dangat diperlulan untuk mengkaji 

suatu permasalahan dalam penelitian, sehingga dapat didapatkan 

suatu kesimpulan yang akurat pula. Peneliti dalam penelitian ini 

akan mengambil sumber data sekunder yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber bacaan ataupun pemahaman yang diapat dari 

beberapa literatur yang dibaca maupun bahan kajian kepustakaan 

 

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2014, hal. 54 
24 Depri Liber Sonata, Op. Cit., hal. 31 
25 Ibid. 
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lainnya yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian.26 

Adapun penjelasan dari sumber-sumber tersebut adalah sebagai 

berikut; 

1) Bahan hukum primer 

 

Bahan hukum primer ialah bahan hukum yang 

bersifat otoritatif atau memiliki otoritas. Menurut Peter 

Mahmud Marzuki, bahan hukum primer dapat terdiri dari 

peraturan perundang-undangan, catatan resmi ataupun 

putusan hakim. Dalam penelitian ini yang akan digunakan 

sebagai bahan hukum primer antara lain adalah aturan 

mengikat yang dibuat oleh WHO seperti konvensi yang 

diratifikasi oleh Indonesia beserta peraturan yang berkaitan 

dengan COVID-19 

2) Bahan hukum sekunder 

 

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum 

yang didalam nya berisi penjabaran lebih lanjut mengenai 

bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder terdiri dari 

natara lain dapat berupa karya tulis ilmiah, buku-buku, 

publikasi, naskah resmi, ataupun jurnal-jurnal yang ada 

kaitannya dengan COVID-19 dan keperluan penulisan 

lainnya. 

 

 
 

26 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian hukum Normatif Empiris, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, hal. 156 
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3) Bahan hukum tersier 

 

Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang 

digunakan untuk memberikan penjabaran lebih lanjut terkait 

dua bahan hukum sebelumnya. Bahan hukum tersier dapat 

bersumber dari ensiklopedia, kamus, koran, majalah, dan 

lain-lain.27 

4. Teknik dan alat pengumpulan data 

 

Dalam rangka mengumpulkan berbagai bahan hukum di 

atas, penulis akan melakukan studi kepustakaan dengan menelusuri 

berbagai penelitian ilmiah, kamus, jurnal, buku, serta aturan hukum 

yang berlaku, kemudian melakukan inventarisasi, mempelajari, dan 

mencantumkan data yang relevan. 

5. Metode analisis data 

 

Data yang telah dikumpulkan dari hasil mengkaji ketiga 

bahan hukum ( bahan hukujm primer, sekunderm dan tersier) 

dengan pendekatan kualitatif, sehingga didapatlah suatu data 

kepustakaan yang kemudian diolah dan dihubungkan satu sama lain. 

Kemudian hasil proses pengolahan data tersebut dianalasis sehingga 

dapat menjawab secara tepat dan relevan permasalahan dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

27 Ibid., hal. 141. 
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6. Metode penarikan kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan yang dilakukan nantinya akan bersifat 

penyimpulan dari hal yang umum ke hal yang lebih khusus, atau 

lebih dikenal dengan metode deduktif.28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

28 Beni Achmad Saehani, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Pustaka Setia, 2008, hal. 
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